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Abstract

Background: Besides knowledge and clinical skills, nursing students should have professional behavior as an essential
component of competences as a side of knowledge and clinical skills. One aspect of professionalism is academic integrity.
Lecturer should know about students’ perception of academic integrity and behavior, to make a good way to detect and
prevent the deviant behavior.
Objective: To describe nursing students’ perception and behavior on academic integrity.
Method: Survey was conducted in a nursing school in Yogyakarta. The subject were 230 nursing students who were
taken by proportionate stratified random sampling. The data were analyzed with descriptive analysis.
Result: There were many deviant or unacceptable behaviors which were not considered as an academic misconduct (by
5.2%-61.3% students). Peer students’ percentage who had done an academic misconduct with 10 of the highest percentage
was 50%-82.2% and the behavior ever done by students was 28.7%-68.7%. The intention to do the behavior in the future
was 3-38.7%.
Conclusion: Perceptions of nursing students on academic integrity varied widely. Many of the actual behaviors were
not considered as academic misconduct. Nursing students had different opinions about the behavior that violated academic
integrity. Students’ perceptions about the behavior and the behavior of a peer friend were in accordance with the students’
own behavior. Therefore, there is a need for a shared perception between institutions and students about behaviors that
violate academic integrity.
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Abstrak

Latar Belakang: Perilaku profesional merupakan salah satu unsur yang harus dimiliki oleh mahasiswa keperawatan
selain pengetahuan dan keterampilan klinik, agar menjadi perawat professional ketika telah terjun di dunia kerja.
Salah satu aspek yang mencerminkan perilaku professional pada mahasiswa yaitu integritas akademik yang dimiliki
oleh mahasiswa, baik persepsi mahasiswa tentang perilaku apa saja yang dianggap benar atau salah karena hal ini
akan memperilaku perilaku mereka selama proses pendidikan.
Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi dan perilaku mahasiswa keperawatan tentang
integritas akademik.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survey. Subjek penelitian
adalah 230 mahasiswa keperawatan yang diambil secara proporsional stratifikasi random sampling, dari tahun
pertama sampai tahun terakhir baik mahasiswa S1 maupun profesi. Data dianalisis dengan analisis deskriptif.
Hasil: Banyak perilaku yang sebenarnya melanggar integritas akademik namun dianggap tidak melanggar (oleh
5,2%-61,3% mahasiswa). Persentase teman mahasiswa yang pernah melakukan pelanggaran integritas akademik
dengan 10 persentase tertinggi sebanyak 50-82,2% dan perilaku tidak profesional yang dilakukan mahasiswa 28,7-
68,7%. Persentase perilaku yang akan dilakukan 3-38,7%. Mahasiswa memilih level sanksi “peringatan lisan” untuk
22 butir perilaku.
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Kesimpulan: Mahasiswa keperawatan mempunyai persepsi yan bervariasi tentang perilaku yang melanggar
integritas akademik. Persepsi mahasiswa tentang perilaku tersebut serta perilaku teman sesuai dengan perilaku
mahasiswa itu sendiri dan perilakunya di masa yang akan datang. Banyak mahasiswa yang memilih level sanksi
yang ringan untuk banyak pelanggaran integritas akademik.

Kata Kunci: perilaku profesional, academic integrity, academic dishonesty , persepsi, perilaku.

PENDAHULUAN

Profesionalisme tenaga kesehatan termasuk perawat,
sangat ditekankan dalam dunia kerja. Salah satu
komponen yang mempengaruhi perilaku profesional
tersebut adalah integritas akademik yang dimiliki
mahasiswa sejak proses pendidikan di perguruan tinggi.
Banyak penelitian menyatakan bahwa perilaku academic
dishonesty seperti cheating, plagiarisme, dan lainnya masih
menjadi masalah di pendidikan tinggi seiring dengan
peningkatan kemajuan teknologi informasi.1,2,3 Survey
yang pernah dilakukan di Indonesia juga menunjukkan
bahwa 70% responden pernah melakukan kecurangan
baik di sekolah menengah atas maupun di perguruan
tinggi.4 Sedangkan menurut Brown, yang disitasi oleh
Harper, yang melakukan survey pada 253 mahasiswa
keperawatan menemukan bahwa 61%-94% mahasiswa
pernah melihat rekannya melakukan cheating dan 8%-
39% pernah melakukannya sendiri. Hal ini menunjuk-
kan bahwa masalah integritas akademik menjadi
masalah serius di dunia pendidikan, dalam hal ini
khususnya pendidikan keperawatan, padahal profesi
kesehatan menuntut adanya kejujuran, sikap etis dan
moral yang tinggi.5,6,7

Dalam konteks profesi keperawatan,profesionalisme juga
ditekankan dengan adanya kode etik profesi baik di
tingkat nasional maupun internasional. International
Council of Nurses (ICN) telah merumuskan The ICN Code
of Ethics for Nurses (2005) yang di dalamnya memuat
empat elemen kode etik perawat.8 Demikian juga
American Nurses Association (ANA) telah menetapkan
standar etika keperawatan, di dalamnya tidak hanya
mensyaratkan kompetensi yang memadai, namun juga
mencakup nilai-nilai tanggungjawab, akuntabilitas, dan
respek kepada pasien dalam memberikan asuhan
keperawatan.9 Demikian juga di Indonesia, Asosiasi
Institusi Pendidikan Ners Indonesia (2008) juga

menetapkan elemen professional behavior sebagai salah
satu kompetensi lulusan ners.10

Beberapa isupentingdalam professional behaviorkhususnya
integritas akademik, antara lain; apakah mahasiswa telah
mengetahui perilaku yang melanggar integritas aka-
demik, apakah mahasiswa melakukan pelanggaran
integritas akademik, dan bagaimana persepsi mahasiswa
mengenai sanksi yang perlu diberikan bagi mahasiswa
yang melanggar integritas akademik. Persepsi adalah
penafsiran yang unik dari seseorang terhadap sesuatu .

Sedangkan perilaku adalah suatu fungsi dari interaksi
individu dengan lingkungannya.11 Kedua hal ini, terkait
dengan masalah integritas akademik, perlu diketahui
sebagai data base bagi dosen dan institusi untuk dapat
menyamakan persepsi dengan mahasiswa tentang
integritas akademik yang harus dipatuhi dan menanam-
kan nilai-nilai integritas akademik serta profesionalisme
kepada mahasiswa.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkanbahwa professional
behavior merupakan hal yang penting dalam dunia
keperawatan baik di tingkat internasional, nasional, dan
institusional, maka professional behavior harus dimiliki
mahasiswa dan lulusan keperawatan. Integritas akademik
yang merupakan unsur dari professional behavior harus
ditanamkan sejak dini, maka kita perlu mengetahui
apakah mahasiswa keperawatan telah mengetahui
tentang professional behavior khususnya integritas
akademik dan apakah mahasiswa keperawatan telah
mengimplementasikannya dalam kehidupan akademik
sebagai prediktor profesionalismenya di dunia kerja.

TUJUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) persepsi
mahasiswa keperawatan tentang perilaku apa saja yang
dianggap melanggar integritas akademik dan yang
dianggap tidak melanggar, (2) perilaku mahasiswa
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keperawatan tentang integritas akademik, (3) persepsi
mahasiswa keperawatan tentang level sanksi yang
diberikan pada pelanggaran integritas akademik yang
dilakukan pertama kali.

METODE

Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Subjek penelitian adalah semua mahasiswa di sebuah
program studi keperawatan di Yogyakarta, dari tahun
pertama hingga tahun terakhir pada saat penelitian
dilakukan. Peneliti mengambil sampel sebanyak 230
orang, mencakup mahasiswa S1 maupun mahasiswa
profesi. Penentuan jumlah pemilihan subyek dilakukan
dengan proportionate stratified random sampling agar
mendapatkan jumlah yangproporsional dari setiap tahun
angkatan. Cara pengumpulan data dengan kuesioner

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin, umur, dan tahun angkatan

yang dikembangkan oleh Roff (2009). Kuesioner telah
dilakukan uji validitas reliabilitas sehingga dari jumlah
awal 41 butir tersisa 32 butir yang dilakukan analisis.

Analisis data deskriptif digunakan untuk mengetahui
persentase tentang persepsi mahasiswa mengenai
integritas akademik dengan membuat cross tabulation
dengan karakteristik responden. Demikian juga data
tentang perilaku integritas akademik baik perilaku aktual
maupun yang akan datang serta persepsi mengenai level
sanksi yang dipilih oleh responden.

HASIL

Karakteristik Umum Responden

Pada penelitian ini, responden perempuan adalah
mayoritas yaitu84,3% dari semua responden yang terlibat
dalam penelitian.

Persepsi Mahasiswa Tentang Integritas Akademik

Pendapat mahasiswa tentang perilaku yang melang-
gar integritas akademik
Dari 32 butir yang menggambarkan perilaku integritas
akademik, mahasiswa diminta menjawab pertanyaan
“Apakah ini salah?” dengan pilihan “ya”, “tidak yakin”,

dan “tidak”. Disamping perilaku yang dianggap
melanggar, yang menarik adalah cukup banyak perilaku
dianggap tidak melanggar oleh sebagian mahasiswa.
Berikut 10 perilaku yang memiliki persentase terbesar
yang dianggap tidak melanggar oleh mahasiswa
keperawatan.
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Tabel 2. Sepuluh perilaku yang termasuk 10 persentase tertinggi dianggap tidak melanggar oleh mahasiswa
keperawatan (N=230)

Dari Tabel 2 tampak bahwa “membantu teman
mahasiswa menyelesaikan tugas” dipilih oleh mahasiswa
sebagai perilaku yang dianggap tidak melanggar dengan
persentase terbanyak. Yang juga menarik adalah

mahasiswa yang ragu-ragu apakah butir tersebut salah
atau tidak, persentase mahasiswa yang ragu-ragu cukup
tinggi yaitu diatas sepuluh persen pada 9 butir. Perilaku
yang dianggap melanggar dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Butir yang termasuk 10 persentase tertinggi dianggap melanggar oleh mahasiswa keperawatan (N=230)

Pada perilaku yang dianggap melanggar oleh mayoritas
mahasiswa, terlihat bahwa beberapa mahasiswa dalam
persentase yang kecil masuk dalam golongan yang tidak
yakin dan golongan yang menganggap perilaku tidak
melanggar.

Perilaku mahasiswa keperawatan tentang integritas
akademik

Penelitian ini meneliti perilaku mahasiswa dari 3 aspek,
yaitu perilaku teman, perilaku mahasiswa (responden)
yang pernah dilakukan dan yang akan dilakukan.
Gambaran perilaku teman mahasiswa dengan
pertanyaan “apakah teman Anda sesama mahasiswa
melakukan hal ini?” didapatkan 10 persentase terbesar
untuk jawaban “ya” seperti pada Tabel 4.
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Tabel 4. Butir yang termasuk 10 persentase tertinggi dilakukan oleh teman mahasiswa (N=230)

Perilaku yang dilaporkan paling banyak dilakukan oleh
teman mahasiswa adalah poin 2 yaitu “membantu teman
mahasiswamenyelesaikan tugas” (82,2%) dan yang paling
banyak melaporkan hal itu adalah mahasiswa profesi
program A (91,6%). Dari segi umur, yang paling banyak
temannya melakukan adalah umur>30 tahun (90,9%).
Sedangkan urutan kedua terbanyak adalah perilaku ke-
20 “menandatangani daftar hadir untuk teman yang

absen, atau meminta teman sekelas menandatangani
daftar hadir untuk Anda di laboratorium atau
perkuliahan” sebanyak 78,7% dari total responden
melakukannya. Mahasiswa angkatan 2006 melaporkan
temannya paling banyak melakukan (96,7%).

Pertanyaan berikutnya yaitu “apakah Anda pernah
melakukan hal ini?” dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Perilaku akademik yang termasuk 10 persentase tertinggi pernah dilakukan oleh mahasiswa keperawatan
(N=230)

Kelompok mahasiswa yang paling banyak melakukan
bervariasi dari angkatan yang berbeda. Untuk butir 2
“membantu teman mahasiswa menyelesaikan tugas”
yang terbanyak pernah melakukan adalah angkatan
2006 (86,7%), sedang yang paling sedikit adalah
angkatan 2008 (45,7%). Butir 20 “menandatangani
daftar hadir untuk teman yang absen, atau meminta
teman sekelas untuk menandatangani daftar hadir
untuk Anda di lab atau perkuliahan” yang terbanyak

melakukan juga angkatan 2006 (93,3%) dan yang
paling sedikit adalah angkatan 2009 (42,2%).
Sedangkan perilaku 30 “sering terlambat hadir di
kelas” dilakukan oleh mahasiswa profesi program
A dan sebaliknya yang mengakui paling sedikit
adalah mahasiswa profesi program B.

Aspek ke-3 dari perilaku mahasiswa yaitu pertanyaan
“apakah Anda akan melakukan hal ini?” didapatkan
gambaran jawaban responden pada Tabel 6.



Vol. 1 | No. 3 | November 2012 | Jurnal Pendidikan Kedokteran Indonesia 207

Lisa Musharyanti, et al., Persepsi dan Perilaku Mahasiswa Keperawatan tentang Integritas Akademik

Tabel 6. Perilaku yang termasuk 10 persentase tertinggi akan dilakukan oleh mahasiswa keperawatan (N=230)

Kelompok mahasiswa yang paling banyak akan
melakukan bervariasi dari angkatan yang berbeda. Untuk
perilaku nomor 2, yang terbanyak akan melakukan
adalah mahasiswa profesi program B (70,8%), sedang
yang paling sedikit adalah angkatan 2008 dan 2007
(masing-masing 25,7%). Perilaku nomor 16 yang
terbanyak melakukan juga angkatan 2006 (93,3%) dan
yang paling sedikit adalah angkatan 2009 (42,2%).
Sedangkan perilaku nomor 10 paling tinggi

persentasenya dilakukan oleh mahasiswaprofesi program
A dan sebaliknya yang mengakui paling sedikit adalah
mahasiswa profesi program B. Secara keseluruhan
ternyata perilaku no 2 “membantu teman mahasiswa
menyelesaikan tugas” secara berurutan menempati
persentase tertinggi dari keempat aspek yang ditanyakan.
Tabel 7 menunjukkan rekapan dari keempat aspek
pertanyaan di atas, sehingga dapat dilihat butir yang
sama-sama memiliki persentase yang tinggi.
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Tabel 7. Tabel rekap dari empat aspek pertanyaan tentang integritas akademik yang termasuk
10 persentase tertinggi

Keterangan tabel: nomor yang sama menunjukkan perilaku yang sama pada aspek pertanyaan
yang berbeda

PEMBAHASAN

Persepsi dan perilaku adalah dua hal berkaitan, karena
perilaku seseorang dipengaruhi oleh caranya dalam
memandang sesuatu hal.12 Cara seseorang menilai suatu
hal akan mempengaruhi perilakunya, apabila meng-
anggap sesuatu itu benar maka akan melakukan, dan
apabila menganggap hal tersebut salah maka akan meng-
hindarinya. Dalam hal integritas akademik, misalnya
kejujuran, persepsi mahasiswa mempengaruhi
perilakunya. Walaupun tidak diukur secara statistik,

nampak bahwa pada beberapa perilaku yang dianggap
tidak melanggar oleh mahasiswa maka persentase yang
melakukan jumlahnya cukup banyak. Hal ini sama
dengan hasil penelitian yang lain bahwa pada mahasiswa
yang menganggap bahwa perilaku tersebut tidak
melanggar maka persentase mahasiswa yang melakukan
cukup besar.13,14 Hal kedua yang menarik adalah 7 dari
10 besar perilaku yang memiliki persentase tertinggi
adalah perilaku yang sejenis. Ini artinya bahwa perilaku
yang persentasenya besar yang menganggap tidak
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melanggar di aspek “apakah hal ini salah?” maka butir
itu juga masuk kategori 10 besar pada aspek lain: “ apakah
teman Anda melakukan hal ini?”, “apakah Anda pernah
melakukan hal ini?, dan “apakah Anda akan melakukan
hal ini?”. Oleh karena itu ada kecenderungan persepsi
mahasiswa tentang suatu perilaku akan sesuai pula
dengan perilakunya. Hal ini tampak jelas pada perilaku
yang mempunyai persentase tertinggi untuk keempat
aspek pertanyaan di atas, sehingga nampak bahwa
“membantu teman mahasiswa menyelesaikan tugas”
dianggap wajar, tidak melanggar, dan banyak yang
melakukannya baik temannya maupun mahasiswa itu
sendiri (lihat Tabel 8). Hal ini sama dengan penelitian
oleh Media Group yang menemukan persentase yang
sama tinggi antara perilaku teman dan perilaku
responden penelitian.15 Menurut McCabe et.al, persepsi
mahasiswa tentang perilaku teman sebaya merupakan
salah satu faktor penting yang memicu mahasiswa
melakukan suatu tindakan academic dishonesty.16 Beberapa
penelitian menyatakan bahwa perilaku teman sebaya
juga akan mempengaruhi persepsinya.15,16,17 Bila
mahasiswa melihat temannya melakukan suatu tindakan,
persepsinya mengatakan bahwa hal tersebut boleh
dilakukan, selanjutnya ia sendiri pun akan melakukan
hal yang sama. Mahasiwa juga dipengaruhi persepsinya
dalam memandang akibat dari perilaku teman sebaya
ketika melanggar integritas akademik, apakah temannya
mendapat sanksi yang tegas atau tidak. Bila temannya
tidak mendapat sanksi yang tegas dari institusi, maka
hal ini memberi dorongan pada mahasiswa untuk
melakukan hal yang sama karena merasa aman dari
hukuman dan tidak memiliki resiko apapun.

Selanjutnya, persentase responden yang akan melakukan
hanya 8 butir yang memiliki persentase nol “tidak akan
melakukan” sementara 24 perilaku lain masih ada
sebagian mahasiswa yang menjawab “akan melakukan”.
Selain itu golongan mahasiswa yang menjawab “tidak
yakin” juga persentasenya cukup bervariasi dan hanya
pada 2 butir persentasenya nol, artinya untuk 30 butir
yang lain mahasiswa banyak yang tidak yakin atau ragu-
ragu apakah perilaku dalam kuesioner itu melanggar
atau tidak. Kedua hal ini menarik karena menunjukkan
dua hal: (1) mahasiswa tidak tahu betul perilaku apa
saja yang melanggar dan yang tidak melanggar, (2) belum
adanya kesepakatan yang jelas antara mahasiswa dan

dosen atau institusi tentang perilaku apa yang melanggar
integritas akademik dan yang tidak melanggar, sehingga
mahasiswa hanya memutuskan menurut persepsinya
masing-masing.

Rabi et al. menekankan pentingnya penjelasan dan
sosialisasi oleh dosen dan institusi tentang integritas
akademik sehingga mahasiswa dapat membentuk
perilaku profesional sejak awal di institusi pendidikan,
tidak hanya di akhir proses pendidikan S1 atau selama
pendidikan profesi saja.18 Beberapa penelitian
menunjukkan pentingnya mendiskusikan masalah
profesionalisme kepada mahasiswa sejak mereka berada
di tahun pertama, hal ini dikarenakan kurangnya
profesionalisme di kalangan mahasiswa atau mahasiswa
tidak memandang integritas akademik sebagai bagian
dari perilaku profesional.13,17,18 Hammer et al .
menambahkan perlu penjelasan yang spesifik kepada
mahasiswa perilaku integritas apa saja yang diharapkan
dan bagaimana mereka akan dievaluasi di dalam proses
pendidikan.19

Terkait dengan profesi keperawatan, Asosiasi Institusi
Pendidikan Ners Indonesia (AIPNI) telah menetapkan
standar kompetensi lulusan ners yang di dalamnya telah
dicantumkan aspek kepribadian, kerangka etik dan legal,
sehingga integritas seorang perawat merupakan hal yang
mutlak baik kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan
respek. Demikian juga di tingkat internasional baik
International Council of Nursing (ICN) maupunAmerican
Association of College of Nursing (AACN) telah menetapkan
standar etika perawat. Menurut AACN, nilai professional
perawat adalah integritas, altruisme, otonomi, human
dignity, dansocial justice.9 American Nursing Association juga
telah menyatakan bahwa standar etika perawat adalah
kompetensi yang memadai, tanggung jawab,
akuntabilitas, serta respek kepada pasien dalam
memberikan asuhan keperawatan.20

Dalam visi misi program studi dan kompetensi lulusan
di institusi tempat penelitian ini dilakukan, telah ter-
cantum kualifikasi lulusan yang memiliki profesionalisme
serta mampu menerapkan etik legal dalam praktik
keperawatan, namun dalam buku panduan akademik
untuk mahasiswa terlihat bahwa belum ada peraturan
yang spesifik dan eksplisit tentang integritas akademik
bagi mahasiswa yang dapat mencerminkan aspek
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perilaku yang sebenarnya diharapkan dari mahasiswa.
Sedangkan di tingkat internasional yang telah
mempunyai standar yang jelas tentang unsur-unsur
perilaku profesional saja, prevalensi pelanggaran
terhadap integritas ini masih tinggi, apalagi bila standar
perilaku tersebut belum terdefinisikan secara eksplisit
sehingga mudah dipahami oleh mahasiswa. Akan lebih
sulit lagi bagi mahasiswa untuk melaksanakannya karena
mereka sendiri tidak dipahamkan terlebih dahulu
tentang apa saja unsur dari sikap profesional yang harus
dimiliki mahasiswa. Padahal literatur telah menegaskan
bahwa perilaku profesional perlu dijelaskan yang spesifik
kepada mahasiswa, perilaku integritas apa saja yang
diharapkan perlu disosialisasikan agar mahasiswa
memahami dan melaksanakannya. 13,17,18,19

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku adalah
penerapan sanksi bagi yang melanggar, kepastian akan
dilaporkan atau dihukum bila melanggar, dan berat
ringannya hukuman atau sanksi terhadap pelanggaran
integritas akademik.15,18 Adakalanya institusi telah
mempunyai aturan yang jelas mengenai hukuman bagi
pelanggaran integritas akademik, namuncivitas akademik
belum memiliki kesepakatan yang sama untuk berlaku
tegas dalam menerapkan peraturan tentang sanksi
tersebut. Hal ini menyebabkan mahasiswa memandang
ringan pada perilaku yang sebenarnya melanggar.

Dari uraian di atas tampak jelas bahwa persepsi benar
salah dipengaruhi tidak adanya kesepakatan antara
mahasiswa dan institusi tentang perilaku yang boleh
atau tidak boleh dilakukan dalam hal integritas
akademik. Selain itu perilaku teman sebaya yang
melanggar dan tidak mendapat sanksi yang tegas
mendorong mahasiswa melakukan hal yang sama,
karena tidak takut akan akibat yang ditimbulkan dari
perilaku tersebut.

KESIMPULAN

Persepsi mahasiswa keperawatan tentang perilaku
integritas akademik bervariasi, masih banyak perilaku
yang dianggap tidak melanggar dan dilakukan oleh
mahasiswa maupun teman mahasiswa. Perilaku yang
dianggap tidak melanggar, mempunyai kecenderungan
dilakukan oleh banyak teman dan mahasiswa ke-
perawatan.

SARAN

Perlu dibuat aturan tentang perilaku yang melanggar
integritas akademik dan mencantumkannya di buku
panduan akademik mahasiswa keperawatan. Perlu
adanya ketegasan dalam pemberian sanksi bagi yang
melanggar integritas akademik.
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